
 

 

179 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (6): 179-186 

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN ONLINE ADMINISTRASI DESA 

BERBASIS WEB DENGAN USABILITY TESTING 

 

Hilman Dzulkarnain 1, Rizal Sapta Dwi Harjo 2  

a Universitas Wiraraja 
b Universitas Wiraraja 

E-mail: hilmandzulkarnain79@gmail.com, Rizalsapta@wiraraja.ac.id 

 

Abstrak (Indonesia) 

Pelayanan administrasi di desa merupakan salah satu aspek penting 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang harus dilaksanakan 

secara efektif, efisien, dan transparan. Namun, praktik pelayanan yang 

masih dilakukan secara manual di banyak desa, termasuk Desa Kolor, 

sering menimbulkan kendala seperti keterbatasan jam pelayanan, 

antrean panjang, keterlambatan pemrosesan, dan kurangnya 

keterbukaan informasi terkait status permohonan. Kondisi tersebut 

dapat mengurangi kualitas pelayanan dan kepuasan masyarakat. Untuk 

menjawab permasalahan ini, penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun sistem informasi pendaftaran online berbasis web yang 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga mempermudah 

masyarakat dalam mengajukan permohonan administrasi secara 

digital. Metode pengembangan yang digunakan meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan antarmuka dan basis data, implementasi 

sistem, serta pengujian. Fitur utama yang tersedia meliputi pendaftaran 

layanan administrasi, pengelolaan data permohonan, notifikasi status 

pengajuan, dan dashboard monitoring bagi petugas. Evaluasi 

dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk 

mengukur tingkat kenyamanan, kemudahan penggunaan, dan 

efektivitas sistem. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat kegunaan yang baik dengan skor SUS rata-rata berada pada 

kategori cukup. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi, 

mempercepat proses layanan, dan mendukung digitalisasi administrasi 

publik di tingkat desa secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Seiring dengan pesatnya kemajuan era digital, teknologi informasi telah menjadi elemen 

penting yang menyatu dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam hal pelayanan 

publik. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi cara masyarakat memanfaatkan teknologi, 

tetapi juga mendorong instansi pemerintahan, khususnya pemerintah desa, untuk 

meningkatkan kualitas layanan. Sebagai garda terdepan dalam melayani masyarakat, 

pemerintah desa dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi guna 

menyajikan pelayanan yang lebih cepat dan efisien. 

Desa Kolor, yang berada di wilayah administratif Desa Kolor, memiliki peluang besar 

dalam mengadopsi teknologi informasi guna meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

kepada warganya. Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan semakin kompleksnya 

kebutuhan administrasi, tantangan dalam memberikan layanan yang cepat dan akurat pun 

menjadi semakin signifikan. Warga seringkali dihadapkan pada berbagai kendala saat 

mengakses layanan, seperti antrean yang panjang, waktu pelayanan yang lama, serta kurangnya 

informasi yang jelas terkait prosedur maupun persyaratan administrasi yang harus dipenuhi. 

Kehadiran sistem informasi pendaftaran online menjadi alternatif solusi yang inovatif 

dalam menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi. Melalui sistem ini, masyarakat dapat 

melakukan proses pendaftaran secara mandiri dan langsung dalam waktu nyata (real-time), 

tanpa harus berkunjung ke kantor desa. Tidak hanya meringankan beban kerja petugas 



 

 

180 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (6): 179-186 

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

administrasi, sistem ini juga mempermudah akses layanan kapan pun dan di mana pun. Selain 

itu, penerapan sistem ini turut mendorong terciptanya transparansi serta meningkatkan 

ketepatan dalam pengelolaan data administrasi, karena setiap data pendaftaran dapat 

terdokumentasi dan diakses dengan lebih efisien. 

Meskipun sistem informasi pendaftaran online menawarkan berbagai manfaat, penting 

untuk memastikan bahwa masyarakat dapat menggunakannya dengan optimal. Keberhasilan 

suatu sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang diterapkan, tetapi juga oleh sejauh 

mana sistem tersebut dapat dipahami dan dioperasikan oleh pengguna. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap aspek kemudahan penggunaan menjadi hal yang krusial. Pengujian terhadap 

kemudahan ini berguna untuk menilai seberapa efisien dan mudah sistem digunakan, serta 

memberikan umpan balik yang berguna bagi peningkatan dan penyempurnaan sistem ke 

depannya. 

Melalui pengujian usability, dapat dievaluasi sejauh mana antarmuka sistem mudah 

dipahami oleh pengguna, sejernih apa informasi yang disajikan, serta apakah pengguna dapat 

menyelesaikan proses pendaftaran tanpa mengalami kendala berarti. Temuan dari evaluasi ini 

akan menjadi dasar dalam menyempurnakan dan mengembangkan sistem informasi 

pendaftaran online, agar lebih selaras dengan kebutuhan masyarakat Desa Kolor. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan mutu pelayanan administrasi desa dapat ditingkatkan, memberikan 

dampak positif bagi warga, dan mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dalam proses 

administratif. 

Permasalahan utama adalah proses pengajuan dokumen administrasi di Desa Kolor, 

seperti KTP, KK, dan surat-surat keterangan, yang masih dilakukan secara manual sehingga 

belum optimal dan efisien, sehingga diperlukan pengembangan dan evaluasi sistem informasi 

layanan online. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi layanan online 

real-time yang memungkinkan masyarakat mendaftar dari jarak jauh, serta meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi desa melalui digitalisasi proses untuk 

mengurangi antrean, mempercepat pelayanan, dan mengurangi beban kerja petugas. 

 

Metode Penelitian 

 
Gambar 1 

Kerangka Penelitian 
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Dalam penelitian untuk merancang dan mengembangkan sistem sesuai dengan tujuan yang 

telah ditentukan. Metodologi penelitian disusun guna memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pendekatan yang diterapkan, teknik pengumpulan data, tahapan dalam proses 

pengembangan sistem, serta metode analisis yang digunakan. Pendekatan ini dirancang agar 

penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis dan menghasilkan data yang valid, logis, serta 

dapat dipercaya. Pemilihan metode yang tepat juga bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah dan mendukung pencapaian tujuan penelitian secara optimal. 

1. Melakukan survei atau wawancara dengan masyarakat untuk mengumpulkan informasi 

tentang kesulitan yang mereka hadapi dalam mengakses layanan administrasi. 

2. Mencari dan menganalisis berbagai artikel, buku, serta penelitian yang relevan dengan 

topik yang dibahas. Hal ini mencakup studi mengenai sistem pendaftaran online yang sudah 

ada sebelumnya serta cara penerapannya. 

3. Membuat diagram alur untuk menjelaskan proses pendaftaran dan pengajuan permohonan. 

Diagram ini berguna untuk memperjelas bagaimana pekerjaan dalam sistem berlangsung 

dan memudahkan pemahaman pengguna. 

4. Mengumpulkan umpan balik dari pengguna setelah sistem diluncurkan untuk mengetahui 

pengalaman mereka dan masalah yang mungkin muncul. 

5. Melakukan pelatihan untuk pengguna dan admin tentang cara menggunakan sistem. Ini 

penting untuk memastikan bahwa semua pihak memahami cara kerja sistem. 

6. Melakukan pengembangan berkelanjutan untuk meningkatkan fungsionalitas sistem 

berdasarkan kebutuhan pengguna yang terus berkembang. Ini mencakup penambahan fitur 

baru dan peningkatan antarmuka pengguna. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Perancangan Sistem 

1. Tampilan Halaman Home 

Halaman home berfungsi sebagai portal layanan administrasi desa online, tempat 

pengguna dapat mendaftar, masuk, mengajukan dokumen, dan mengakses informasi 

penggunaan sistem.  

 
Gambar 2 Halaman Home 

2. Tampilan Menu Login 

Halaman login digunakan untuk autentikasi pengguna melalui email dan kata sandi 

sebelum mengakses layanan administrasi desa online. 

 
Gambar 3 Tampilan Menu Login 
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3. Tampilan Menu Dashboard 

Tampilan dahsboard berfungsi untuk menampilkan ringkasan data layanan, jumlah 

pengguna, status pengajuan (selesai, pending, diproses, atau ditolak), serta statistik 

pengajuan dalam bentuk grafik dan diagram. 

 
Gambar 4 Tampilan Menu Dashboard 

 

4. Tampilan Menu Layanan 

Tampilan menu layanan berfungsi untuk menampilkan daftar jenis layanan 

administrasi (seperti KTP, KK, surat keterangan, akta kelahiran, dan surat nikah) yang 

dapat diajukan masyarakat secara online melalui tombol ajukan permohonan. 

 
Gambar 5 Tampilan Menu Layanan 

 

5. Tampilan Menu Status Permohonan 

Tampilan status permohonan berfungsi untuk memantau progres pengajuan layanan 

administrasi desa. Pengguna dapat melihat jumlah total pengajuan, statusnya 

(menunggu, diproses, disetujui), serta detail seperti kode permohonan, jenis layanan, 

tanggal pengajuan, dan keterangan status. 

 
Gambar 6 Tampilan Menu Status Permohonan 

 

6. Tampilan Menu Kelolah Layanan 

Tampilan kelolah layanan menampilkan daftar layanan beserta kategori, status, dan 

opsi untuk menambah, mengubah, atau menghapus layanan yang hanya bisa di ubah 

oleh admin.  

 
Gambar 7 Tampilan Menu Kelolah Layanan 
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7. Tampilan Menu Kelolah Permohonan 

Tampilan kelolah permohonan menampilkan daftar permohonan beserta pemohon, 

jenis layanan, status, dan opsi untuk melihat detailnya yang hanya bisa di ubah oleh 

admin.  

 
Gambar 8 Tampilan Menu Kelolah Permohonan 

 

Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian System Usability Scale (SUS) digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

kelayakan dan kemudahan penggunaan sistem dari sudut pandang pengguna. dengan tingkat 

penerimaan diukur menggunakan skala Likert 1–5 dengan ketentuan sebagai yang dapat dilihat 

pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Tabel Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 

Tidak Setuju 2 

Ragu – ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

Responden mengevaluasi pernyataan berdasarkan aspek pengujian, lalu nilai dirata-

ratakan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada tiap aspek menggunakan rumus 

tertentu. 

 

𝑥 =
∑ 𝑥

𝑛
 

𝑥  = nilai rata-rata 
∑ 𝑥 = jumlah nilai System Usability Scale 

𝑛  = jumlah responden 

 

Nilai akhir usability yang telah diperoleh kemudian dibandingkan dengan kategori 

kelayakan agar dapat diketahui tingkat usability sistem. Kategori ini dibagi menjadi beberapa 

rentang nilai yang mewakili kualitas sistem, mulai dari tidak layak hingga sangat layak. 
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Tabel 2. Tabel Interpretasi System Usability Scale 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap pernyataan merepresentasikan aspek tertentu dari pengalaman pengguna, seperti 

kemudahan penggunaan, konsistensi, kebutuhan bantuan, hingga kelancaran penggunaan. 

Responden memberikan skor antara 1–5 pada setiap pernyataan, di mana skor rendah 

menunjukkan ketidaksetujuan dan skor tinggi menunjukkan persetujuan yang kuat dapat dilihat 

pada tabel 3: 

 

Tabel 3. Tabel Daftar Pertanyaan System Usability Scale 

No. Daftar Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Saya akan sering menggunakan aplikasi ini.      

2. Saya merasa aplikasi ini rumit untuk digunakan.      

3. Saya merasa aplikasi ini mudah digunakan.      

4. Saya merasa membutuhkan bantuan seorang ahli untuk 

mengoperasikannya. 

     

5. Saya merasa plikasi ini memiliki fitur yang berjalan dengan 

semestinya. 

     

6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten.      

7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan aplikasi 

ini. 

     

8. Saya merasa aplikasi ini membingungkan.      

9. Saya merasa tidak ada hambatan ketika digunakan.      

10. Saya perlu membiasakan diri sebelum menggunakan aplikasi ini.      

 

Data yang diperoleh dari proses pengujian kemudian diolah menggunakan ketentuan 

dalam metode System Usability Scale (SUS), di mana setiap respons responden dikonversi 

menjadi skor usability. Nilai dari setiap responden dijumlahkan, kemudian dikalikan dengan 

faktor pengali 2,5 untuk menghasilkan skor akhir usability dalam skala 0 hingga 100. 

 

Tabel 4. Tabel Perhitungan System Usability Scale 

No. Resonden Jumlah Nilai System Usability Scale 

1. Responden 1 29 72.5 

2. Responden 2 32 80 

3. Responden 3 33 82.5 

4. Responden 99 33 82.5 

5. Responden 100 35 87.5 

Rata-Rata 84.2 

 

 

SUS 

Score 

Grade Adjective 

Rating 

>80.3 A Excellent 

68 – 80.3 B Good 

68 C Okay 

51-68 D Poor 

>68 F Awful 
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𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑦𝑠𝑡𝑒𝑚 𝑢𝑠𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
8420

100
 = 90.05% 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner System Usability Scale (SUS) yang 

diperoleh dari sejumlah responden, diperoleh rata-rata nilai usability sebesar 84,2%. Nilai ini 

dihitung dari skor setiap pernyataan yang diisi oleh responden, kemudian diolah menggunakan 

rumus standar SUS dan dikonversi ke dalam skala 0 hingga 100. Skor tersebut menempatkan 

sistem dalam kategori "Excellent", yang menunjukkan bahwa sistem sangat layak digunakan 

menurut persepsi pengguna. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode System Usability Scale (SUS) 

dengan pendekatan skala likert diperoleh rata-rata skor sebesar 84.2%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pengguna menyatakan Baik terhadap Kemudahan Pengguna (Usability), 

Desain Antarmuka dan Kenyamanan Visual (UI),  

Kepuasan Pengguna dan Keinginan untuk Menggunakan Kembali aplikasi Pelayanan 

Administrasi Desa yang telah dikembangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

Pelayanan Administrasi Desa cukup baik untuk digunakan. 
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